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ABSTRAK. Kemampuan membaca awal merupakan fondasi penting dalam perkembangan 
literasi anak usia dini. Namun di Indonesia penguasaan kosakata sebagai komponen utama 
membaca awal masih rendah, serta keterbatasan bahan ajar yang menarik dan interaktif. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan flashcard interaktif 
terhadap kemampuan membaca awal anak usia 5-6 tahun di TK Alquran Matur. 
Pendekatan yang digunakan yaitu kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimental. 
Sebanyak 30 anak TK Alquran Matur menjadi populasi. Lima belas anak diambil dari kelas 
B1 dan B2 yang dipilih  melalui total sampling. Pengumpulan data memakai lembar 
observasi, data dianalisis dengan memakai uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. 
Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, dengan rata-rata post-test eksperimen sebesar 17,53 
dan kontrol 12,93, nilai signifikansi p = 0,000 < 0,05, maka Ha di terima dan H0 di tolak. 
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam mengembangkan media pembelajaran 
berbasis teknologi yang interaktif, yakni flashcard yang dirancang menggunakan aplikasi 
Canva yang dilengkapi warna dan suara, sehingga mampu meningkatkan partisipasi anak 
dalam kegiatan belajar. Dengan demikian, flashcard interaktif berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan membaca awal anak terutama dalam pengusaan kosakata yang 
menunjukkan penilaian baik.  

Kata Kunci :  Anak Usia 5-6 Tahun; Flashcard Interaktif; Media Digital; Membaca Awal 

ABSTRACT. Early reading ability is a fundamental aspect of literacy development in early 
childhood. However, in Indonesia, vocabulary mastery an essential component of early 
reading remains low, along with the limited availability of attractive and interactive 
teaching materials. This study aims to examine the effect of using interactive flashcards on 
the early reading skills of children aged 5–6 years at TK Alquran Matur. The research used a 
quantitative method with a quasi-experimental design. The sample consisted of 30 children, 
with 15 students from each of classes B1 and B2 selected through total sampling. Data were 
collected using observation sheets and analyzed using normality, homogeneity, and 
hypothesis tests. The results showed a significant difference between the experimental and 
control groups, with a post-test mean score of 17.53 in the experimental group and 12.93 in 
the control group. The significance value (p = 0.000 < 0.05) indicated that the use of 
interactive flashcards had a significant impact on early reading ability. The flashcards, 
designed using the Canva application with color and sound features, increased student 
engagement in learning activities. In conclusion, interactive flashcards effectively enhance 
early reading skills, particularly in vocabulary acquisition. 
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PENDAHULUAN  
Guru di lingkungan pendidikan formal menyediakan kurikulum yang dikenal 

sebagai "pendidikan anak usia dini" (PAUD) kepada anak-anak yang berusia nol hingga 

delapan tahun [1]. Di antara berbagai tujuan bentuk pembelajaran ini adalah 

pengembangan kapasitas intelektual, emosional, sosial, dan fisik anak, serta kemampuan 

berbahasa dan berkomunikasi. Dalam penerapannya, pendidikan ini 

mempertimbangkan karakteristik individu anak, serta  tahapan perkembangan yang 

sedangdialaminya [2]. Secara garis besar, Pendidikan pada tahap usia dini dirancang 

untuk mendukung perkembangan anak menjadi individu yang berakhlak dan beriman, 

melalui pemberian rangsangan yang sesuai guna mendorong mereka berkembang 

secara optimal sesuai kapasitasnya [3]. 

Kemampuan literasi awal merupakan fondasi penting dalam keberhasilan 

pembelajaran dalam jenjang pendidikan anak usia dini. Diantara indikator penting 

dalam literasi awal yaitu kesiapan membaca yang mencakup kemampuan mengenali 

huruf, membunyikan kata, dan memahami makna dari simbol tertulis. Namun, 

berdasarkan hasil studi PISA, kemampuan membaca siswa di indonesia menempati 

posisi terbawah diantara negara peserta lainnya, memperoleh nilai hanya 371 dari nilai 

rata-rata internasional 487 [4]. Fakta ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca 

awal anak perlu mendapatkan perhatian serius sejak awal pendidikan. 

Bochner dan Jones [5], menyatakan bahwa bahasa adalah bentuk komunikasi 

berupa system simbol atau tanda yang digunakan oleh suatu kelompok orang untuk 

menyampaikan makna [6]. Bahasa diperoleh anak melalui proses interaksi dengan 

lingkungan sekitarnya. Salah satu elemen perilaku manusia adalah pemanfaatan isyarat 

lingkungan untuk merangsang pemerolehan bahasa. Selain itu, kematangan genetik 

dianggap memiliki dampak besar terhadap kompetensi berbahasa seseorang, dan 

dampaknya yang substansial terhadap perkembangan kemampuan berbahasa. 

Setiap anak berkembang secara berbeda dan dalam bidang lain mempunyai 

kekuatan dan kelemahan masing-masing. Jika proses belajar terjalin dengan baik, anak 

dapat memiliki waktu yang lebih baik di lingkungannya. Lembaga pendukung harus 

berupaya memaksimalkan aspek tertentu dalam perkembangan anak usia dini. 

Penggunaan flashcard dapat berfungsi sebagai alat bantu yang dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan keterampilan bahasa anak [7]. Mengingat sangat pentingnya 

kemampuan membaca bagi anak usia dini maka perlu adanya peningkatan literasi anak 

dalam berbagai media dan khususnya media yang mampu menarik minat anak, agar 

aktivitas anak tidak dipaksakan [8]. 

Menurut Eliza kesiapan membaca mencakup keterampilan seperti diskriminasi 

pendengaran, kemampuan untuk mengidentifikasi dan membedakan suara yang mirip, 

kata-kata yang bersenandung, dan suara huruf; diskriminasi visual, termasuk 

pengenalan warna, bentuk, dan identifikasi huruf; progresi mata dari kiri ke kanan dan 

keterampilan visual motoric [9]. Sebagaimana menurut Kennedy  menyatakan bahwa 

membaca memberikan konteks autentik bagi pembaca pemula untuk mengembangkan 

keterampilan membaca awal seperti konsep cetakan, kesadaran fonologis dan fonemik, 
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kosa kata, pemahaman dan struktur cerita setelah mereka terbiasa dengan teks tersebut 

[10]. 

Untuk mendukung perkembangan membaca anak, diperlukan media 

pembelajaran yang dapat menarik perhatian dan membantu mereka berkonsentrasi 

selama proses pembelajaran. Media berperan penting sebagai sarana penyampaian 

informasi dari pengajar kepada anak didik, dimana guru berperan sebagai pihak yang 

mentransfer pengetahuan, sementara anak berada pada posisi sebagai penerima dan 

penginterpretasi pesan [11]. Salah satu cara untuk mengembangkan kesiapan membaca 

pada masa kanak-kanak adalah dengan menggunakan flashcard. Tujuan dari flashcards 

adalah untuk merangsang kognisi anak, membantu mereka dalam mengingat kata dan 

gambar, serta memperkuat kemampuan bahasa sejak usia dini [12]. Dalam 

pembelajaran menggunakan flashcard, anak menyimak dan mendengarkan guru 

menyebutkan kata pada kartu, kemudian mengulanginya serta memahami makna kata 

melalui gambar yang disajikan [13]. Flashcard interaktif, yang lebih menarik secara 

visual bagi anak-anak dan menampilkan beragam gambar dan warna, dapat berdampak 

pada perkembangan kemampuan membaca awal [14]. Penggunaan materi pembelajaran 

yang menarik akan memfasilitasi perolehan keterampilan ini oleh anak-anak [15]. 

Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan melahirkan beragam media 

pembelajaran, seperti flashcard digital [14]. Dalam Alamsyah menekankan bahwa media 

berbasis canva mampu mendukung guru dalam menciptakan pembelajaran yang lebih 

berkualitas, mendorong kreativitas, sekaligus menghemat waktu dalam mendesain 

media pembelajaran [16]. Pemanfaatan perangkat digital berperan dalam mendukung 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka, di mana teknologi memungkinkan guru menyajikan 

informasi terbuka yang mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi materi 

pembelajaran secara lebih mendalam dan bermakna [17]. 

Dalam kajian literatur, sarana edukatif yang bersifat visual dan menarik terbukti 

mampu mendorong keterkaitan dan keterlibatan anak selama proses belajar. Salah 

satunya adalah penggunaan flashcard interaktif, yaitu media pembelajaran dalam 

bentuk kartu digital bergambar dan bersuara yang dirancang secara menarik untuk 

membantu anak mengenal huruf dan kata. Pemanfaatan media teknologi, seperti 

multimedia atau animasi, dapat memberikan dampak positif sebagai alat bantu dalam 

proses pembelajaran dan mendukung peran guru dalam kegiatan pembelajaran [18]. 

Menurut Eliza istilah “Emergent Literacy” diartikan sebagai suatu keterampilan seorang 

anak dalam berinteraksi dengan buku cerita dan menyajikannya untuk ditulis dan 

dibaca [19]. Memahami pengetahuan melalui pengalaman belajar dan interaksi dengan 

lingkungan sangat penting untuk literasi anak usia dini [20]. 

Penelitian ini juga sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Hartawan [21] yang 

membahas "Pengaruh Media Flashcard terhadap Perkembangan Bahasa Anak Kelompok 

B di TK Nurus Sa’adah 03 Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember". Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi terhadap anak, guru, serta orang tua, ditemukan bahwa media 

flashcard merupakan alat bantu berupa kartu bergambar yang menarik dan mudah 

digunakan, sehingga mendorong anak untuk merespons dengan lebih antusias dan 

terlibat dalam proses belajar [21]. Perkembangan bahasa anak terlihat dari kemampuan 
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mereka dalam berbicara dengan jelas, memiliki perbendaharaan kata yang luas, dan 

mampu berkomunikasi secara baik, bahkan setelah memasuki jenjang sekolah dasar.  

Penelitian ini memiliki kebaruan pada pemanfaatan Flashcard digital yang 

interaktif dan dibangun dengan perpaduan gambar, audio, dan animasi dasar, 

khususnya untuk topik pembelajaran anak. Media ini dirancang untuk memberikan 

anak-anak latihan membaca yang menyenangkan yang akan memotivasi mereka untuk 

lebih banyak membaca. Fokus utama pada penelitian ini mengkaji variabel kesiapan 

membaca anak yang berkaitan dengan kosakata. Kemampuan anak dalam melafalkan 

vokal dan konsonan, memadukan huruf menjadi kata, membedakan huruf kapital dan 

huruf kecil, menyusun huruf menjadi kata, dan membaca kata. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di TK Alquran Matur, ditemukan 

bahwa anak mengalami kesulitan dalam mengenal huruf, membedakan bentuk huruf, 

serta merangkai huruf menjadi kata. Guru menyatakan bahwa keterbatasan media 

pembelajaran yang tersedia turut memengaruhi rendahnya minat dan partisipasi anak 

dalam kegiatan membaca. Oleh karena itu, dibutuhkan media yang bersifat interaktif 

dan mampu menarik perhatian anak. Penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh variabel bebas berupa penggunaan flashcard interaktif berbasis 

digital terhadap variabel terikat, yaitu kemampuan membaca awal anak usia 5–6 tahun. 

Merujuk pada uraian diatas, peneliti memilih untuk mengangkat judul “Pengaruh 

Flashcard Interaktif berbasis Digital terhadap Kemampuan Membaca Awal Anak Usia 5-

6 Tahun”. Penggunaan flashcard interaktif diyakini dapat memberikan kontribusi positif 

dalam memperoleh kosa kata anak sebagai bagian dari kesiapan membaca secara 

menyenangkan dan bermakna. 

METODE  

Untuk mengetahui dampak variabel bebas terhadap variabel terikat, studi ini 

diterapkan melalui pendekatan eksperimental dalam kerangka metode kuantitatif [22]. 

Kelompok kontrol dan pretes merupakan komponen umum dalam eksperimen semu 

yang bertujuan mengidentifikasi efek kausal dari variabel yang secara sengaja 

dimodifikasi dalam proses penelitian [23]. Desain yang digunakan yaitu Pretes-Posttes 

kontrol group design. Dalam Sugiyono [22] menyatakan bahwa "Pada Pretes-Posttes 

kontrol group design terdapat dua kelompok yang dipilih secara acak (R); satu 

kelompok diberi perlakuan (X) dan kelompok lainnya tidak." Pada kelas eksperimen 

sebagai kelompok yang diberi perlakuan (X), sedangkan kelas kontrol tidak diberi 

perlakuan. Desain penelitian ini dapat digambarkan dibawah ini : 
Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

O1 : Pre-test kelas eksperimen   
O3 : Pre-test kelas kontrol   
X : Perlakuan dengan media flashcard menggunakan aplikasi canva terhadap kemampuan kesiapan 
membaca anak 
- : Tidak diberi perlakuan 
O2 : Post-test kelas eksperimen   
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O4 : Post-test kelas kontrol 
Pelaksanaan dilakukan sebanyak 10 kali, 5 kali pada kelas eksperimen, yang 

terbagi pada test awal (pre-test), setelah itu dilakukan perlakuan menggunakan 

flashcard interaktif dan test akhir (posttest). Sedangkan pada kelas kontrol juga 

dilakukan 5 kali pelaksanaan, tetapi tidak diberikan perlakukan. 

Penelitian ini dilakukan pada populasi seluruh siswa yang terdaftar di Taman 

Kanak-Kanak Alquran Matur. Saat ini, terdapat 30 anak yang terdaftar di TK Al-Quran 

Matur. Dari jumlah tersebut, 15 anak berada di kelas B1, terbagi dari 5 laki-laki dan 10 

perempuan, dan 15 anak berada di kelas B2, yang terdiri dari 8 laki-laki dan 7 

perempuan. Pengambilan sampel menerapkan metode total sampling, yakni metode 

pengambilan sampel dengan melibatkan seluruh anggota populasi sebagai sampel 

penelitian [22] Penelitian ini melibatkan 15 siswa dari B1 sebagai penerima perlakuan, 

serta 15 siswa dari kelas B2 yang dijadikan sebagai kelompok pembanding. Dalam 

penelitian ini, satu kelompok memakai flashcard interaktif untuk mengajarkan materi, 

sementara kelompok lainnya menggunakan flashcard statis yang lebih tradisional. 

Instrumen ini memakai format ceklis untuk penilaian hasil belajar anak usia dini. 

Format ceklis terdapat indikator kemampuan membaca awal anak untuk dapat 

dijadikan pengukuran capaian dari kompetensi dasar yang telah ditetapkan di RPP. 

Berdasarkan landasan teori [10] didapatkan 5 indikator kemampuan membaca awal 

anak dalam aspek kosa kata seperti membunyikan huruf vokal dan konsonan, 

membunyikan huruf menjadi sebuah kata, membedakan bentuk huruf (besar dan kecil), 

menyusun huruf menjadi kata, dan indikator yang terakhir yaitu membaca kata. 

Agar instrumen dapat mencapai kesesuaian dan keakuratan, perlu memenuhi 

dua kriteria utama, yaitu validatas (kesahihan) dan reabilitas (keandalan). Menurut 

Slamet, parameter berikut digunakan untuk pengujian validitas: Pada tingkat 

signifikansi 0,05 jika r hitung > r tabel, hipotesis nol (H0) ditolak, yang menunjukkan 

bahwa instrumen tersebut valid. Instrumen dianggap tidak valid jika r hitung lebih kecil 

dari r tabel [24]. Dapat disimpulkan bahwa pengujian yang sudah peneliti lakukan 

dinyatakan seluruh r hitung > r tabel, maka seluruh soal instrument dinyatakan valid. Uji 

reabilitas diperoleh dengan Cronbach's Alpha 0,918, yang lebih tinggi dari ambang batas 

0,60. Maka kesimpulannya yaitu bahwa setiap butir item pernyataan pada kedua 

variabel tersebut reliabel. Peneliti mengandalkan tes dan observasi untuk 

mengumpulkan data. Analisis statistik dilakukan terhadap data dalam penelitian 

kuantitatif ini. Data yang terkumpul diuji normalitas dan homogenitasnya sebelum 

hipotesis diuji. Guna mempermudah proses analisis, peneliti memanfaatkan perangkat 

lunak IBM SPSS Statistic 24 dalam melakukan pengujian tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis data melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis 

menunjukkan temuan pada hasil penelitian yang dapat dijabarkan sebagai berikut : 

Untuk mengetahui apakah data yang dianalisis berdistribusi normal, digunakan uji 

normalitas. Salah satu pilihannya adalah menggunakan uji normalitas Liliefors, yang 
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membutuhkan ambang signifikansi 0,05. Untuk mempermudah proses analisis, peneliti 

menjalankan uji normalitas menggunakan IBM SPSS Statistics 24. 
Tabel 1. Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tests of Normality 
 
 
Hasil Pre-Test 
 
Hasil Post-Test 

Kelas 
 
PreTest Eksperimen 
PreTes Kontrol 
PostTest Eksperimen 
PostTest Kontrol 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic 
.203 
.203 
.163 
.184 

Df 
15 
15 
15 
15 

Sig. 
.095 
.099 
.200* 
.183 

Statistic 
.837 
.929 
.914 
.932 

df 
15 
15 
15 
15 

Sig. 
.011 
.262 
.156 
.295 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan Tabel 1, kelas eksperimen memiliki nilai signifikansi Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,095 dan kelas kontrol sebesar 0,099. Selain itu, kelas eksperimen 

memiliki nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200, sementara kelas kontrol 

memiliki nilai 0,183 berdasarkan hasil post-test. Oleh karena itu, data mengikuti 

distribusi normal, karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. 

Uji Homogenitas, satu-satunya Jalur Kriteria kedua adalah homogenitas, yang 

dinilai menggunakan uji ANOVA. Tujuan uji ini adalah untuk mengidentifikasi apakah 

data yang digunakan mewakili populasi yang homogen. Dalam penelitian ini, 

kemampuan membaca awal anak-anak diukur menggunakan uji homogenitas, yang 

dilakukan dengan uji-t. 
Tabel 2. Uji Homogenitas Pre-Test dan Post-Test Kemampuan membaca awal  Anak 

Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar Anak   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.470 1 28 .499 
1.173 1 28 .288 

Berdasarkan tabel diatas hasil analisis data menggunakan SPSS 24, didapatkan 

nilai signifikansi pada pre-test sebanyak 0,499 (0,499 > 0,05) dengan demikian data bisa 

dianggap homogen. Selanjutnya nilai signifikansi post-test yang didapatkan adalah 

0,288. Data dinyatakan homogen karena nilai signifikansi 0,288 > 0,05. Dapat 

disimpulkan kedua kelas yang dipakai memiliki karakteristik seragam. 

Uji Hipotesis, hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa kedua 

kelompok memiliki varians yang serupa dan mengikuti distribusi normal. Selanjutnya, 

peneliti dalam studi ini menguji hipotesis dengan membandingkan kedua kelompok 

menggunakan teknik statistik parametrik yang disebut uji-t sampel independen. 
Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis Pre-Test dan Post-Test Kemampuan membaca awal  Anak Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Belajar 
Anak 

Pre-Test Eksperimen 15 10.27 2.052 .530 
Pre-Test Kontrol 15 8.00 1.363 .352 

Hasil Belajar 
Anak 

Post-Test Eksperimen 15 17.53 1.959 .506 
Post-Test Kontrol 15 12.93 1.534 .396 

Berdasarkan data pada tabel, kelompok eksperimen memiliki rerata pre-tes 

sebesar 10,27, sementara kelompok kontrol memiliki rerata sebesar 8,00. Selain itu, 

kelompok kontrol memiliki rerata post-tes sebesar 12,93, sementara kelompok 

eksperimen memiliki rerata sebesar 17,53. Analisis data berikut dilakukan untuk 
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mengidentifikasi perubahan skor yang terjadi sebelum dan sesudah perlakuan pada 

masing-masing kelas : 
Tabel 4. Uji Independent Samples T-Test Pre-Test dan Post-Test Kemampuan membaca awal  Anak 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 

Hasil 
Belajar 
Anak 

Equal variances 
assumed 
Equal variances 
assumed 

.470 
 
 
1.173 

.499 
 
 
.288 

1.973 
 
 
7.160 

28 
 
 
28 

.058 
 
 
.000 

.867 
 
 
4.600 

.439 
 
 
.642 

-.033 
 
 
3.284 

1.767 
 
 
5.916 

Berdasarkan hasil uji varians Levene, yang disajikan di bagian pertama tabel, 

kelas eksperimen dan kontrol memiliki varians yang serupa dengan nilai signifikansi 

pra-uji (sig) sebesar 0,499 > 0,05. Selain itu, nilai signifikansi 2-tailed sebesar 0,058 > 

0,05 ditampilkan dalam tabel yang sama. Akibatnya, kita dapat menerima hipotesis nol 

(H0) dan menolak hipotesis alternatif (Ha). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kelas eksperimen dan kontrol yang terdiri dari anak usia 5 dan 6 tahun tidak berbeda 

secara signifikan dalam kemampuan membaca awal mereka sebelum perlakuan. Oleh 

karena itu, kedua kelompok dapat menerima perlakuan. 

Nilai signifikansi (sig) adalah 0,288 > 0,05, sebagaimana ditunjukkan pada tabel 

kedua. Dengan kata lain, kedua kelompok eksperimen dan kontrol mempunyai tingkat 

variabilitas yang serupa. Selain itu, nilai signifikansi 2-tailed ditemukan sebesar 0,000 < 

0,05 setelah analisis tabel. Setelah mempertimbangkan semua bukti, kita dapat 

mengatakan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak.  

Berikut adalah kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan berbasis 

pengukuran: Kita dapat mengatakan bahwa ada efek yang signifikan jika nilai sig (2-

tailed) lebih kecil dari 0,05. Hasil dianggap tidak signifikan jika nilai sig (2-tailed) lebih 

tinggi dari 0,05. Temuan dari penelitian ini menunjukkan tingkat signifikansi (2-tailed) 

di bawah 0,05. Hasil penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa flashcard interaktif 

berbasis digital dapat meningkatkan kemampuan membaca anak usia prasekolah. 

Hasilnya mengungkapkan bahwa kelompok eksperimen dan kontrol anak-anak memiliki 

tingkat kemahiran yang berbeda dalam membaca dini. Gambar 1 menunjukkan hasil 

perbandingan antara keterampilan membaca dini anak-anak sebelum dan sesudah 

intervensi, berdasarkan alasan yang diberikan di atas  
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Gambar 1. Perbandingan Rata-Rata Nilai Pre-Test dan Post-Test pada Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Gambar 1 menunjukkan bahwa penelitian ini menemukan bahwa kelompok 

eksperimen mengungguli kelompok kontrol dalam hal kemampuan membaca awal. 

Kelompok eksperimen menggunakan flashcard interaktif berbasis digital, sedangkan 

kelompok kontrol menggunakan flashcard yang lebih konvensional dan lebih sederhana 

untuk belajar. 

Berdasarkan pernyataan penelitian tentang bagaimana pengaruh flashcard 

interaktif berbasis digital terhadap kemampuan membaca awal anak usia 5-6 tahun di 

Taman Kanak-kanak Alquran Matur dapat dibuktikan bahwa flashcard interaktif 

terbukti menarik dan sesuai dengan karakteristik anak. Berdasarkan landasan teori [10] 

didapatkan 5 instrumen kemampuan membaca awal  anak. Pada instrumen pertama 

“membunyikan huruf vokal dan konsonan”, guru melakukan tanya jawab kepada anak 

menanyakan apakah anak sudah tau apa saja huruf vokal dan konsonan? Ada berapa 

huruf vokal dan huruf konsonan? Dan guru juga meminta anak untuk mengamati  

flashcard interaktif yang ditayangkan melalui proyektor. Flashcard tersebut sudah 

dilengkapi dengan suara penyebutan huruf vokal dan konsonan satu per satu. Dengan 

demikian, anak dapat dengan mudah mendengarkan pelafalan huruf sekaligus 

mengamati bentuk visual huruf tersebut secara langsung. 

Selanjutnya pada instrument kedua “membunyikan huruf menjadi sebuah kata” 

guru meminta anak untuk mengamati gambar serta kata yang ditampilkan pada 

proyektor. Selanjutnya guru mengarahkan anak untuk mengeja kembali huruf-huruf 

yang terdapat dalam kata seperti A-I-R dan M-I-N-U-M, kemudian membunyikannya 

menjadi satu kesatuan kosa kata. Melalui kegiatan ini, diharapkan terjadi peningkatan 

dalam aspek menggabungkan bunyi huruf menjadi sebuah kosa kata. Pada item ketiga 

“membedakan bentuk huruf (besar dan kecil)”, misalnya guru menanyakan kepada anak 

mengenai bentuk huruf, guru juga memberikan flashcard berisi huruf besar dan kecil. 

Anak diminta untuk dapat membedakan keduanya melalui contoh kata seperti a-i-r dan 

A-I-R, atau m-i-n-u-m dan M-I-N-U-M. Anak diajak menalar bentuk, misalnya huruf i kecil 
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memiliki titik di atas, sedangkan I besar tidak memiliki titik, atau membedakan huruf l 

kecil dengan huruf I besar yang tampak serupa. 

Item yang keempat “menyusun huruf menjadi kata” Anak didik diarahkan oleh 

guru untuk mencoba menyusun flashcard huruf menjadi sebuah kata sesuai dengan 

contoh flashcard yang ditampilkan di proyektor. Misalnya, pada kata m-i-n-u-m, anak 

diminta menyusun huruf secara urut dan benar. Selanjutnya guru menanyakan apakah 

huruf yang sudah disusun oleh anak sudah benar dan tidak terbalik, anak akan berpikir 

untuk memastikan ulang apakah penyusunan hurufnya sudah benar atau belum. Dalam 

proses ini, anak juga belajar membedakan bentuk huruf yang mirip seperti huruf n kecil 

dan u kecil, sehingga kegiatan tersebut sekaligus memperkuat kemampuan mereka 

dalam mengenal dan menyusun huruf menjadi kosakata yang bermakna. 

Item yang terakhir yaitu “membaca kata”. Guru meminta anak untuk 

mengomunikasikan hasil susunan mereka, contohnya kata “minum”, dengan mengeja 

huruf demi huruf. Cara ini membantu anak dalam memahami korelasi anatara bunyi dan 

simbol huruf, sekaligus memperkaya kosakata mereka. Proses ini menjadi bagian 

penting dalam penguatan kesiapan membaca karena anak belajar mengenali, menyusun, 

dan memahami kata secara bertahap melalui pengalaman langsung.  

Pemerolehan kosa kata merujuk pada kemampuan individu dalam mengenali, 

memahami, serta menggunakan kata-kata secara tepat dalam bahasa tertentu [25]. Kosa  

kata  (vocabulary)  merupakan salah satu keterampilan dasar yang perlu dikuasai dalam 

pengenalan literasi dini [26]. Dengan  bertambahnya  kosa kata,  anak dapat  belajar 

mengucapkan dan menggunakan kosa kata baru pada saat  berbicara [27]. Terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam keterampilan membaca permulaan pada anak di kelas 

yang menerapkan media flashcard digital interaktif, dibandingkan dengan kelas yang 

menggunakan media flashcard biasa. Menurut hasil studi. Gambar berikut 

mengilustrasikan perbandingannya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Guru meminta anak mengamati 
flashcard interaktif (Kelas Eksperimen) 

 
Gambar 3. Anak menyusun flashcard huruf dan 

mengkomunikasikan hasilnya (Kelas Eksperimen) 
 



Tiara Felisha Putri1, Delfi Eliza2, Yulsyofriend3, dan Dadan Suryana4 

1050  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1662 

 
Gambar 4. Guru meminta anak mengamati 
tulisan pada papan tulis (Kelas Kontrol) 

 
Gambar 5. Anak menyusun flashcard huruf dan 
mengkomunikasikan hasilnya (Kelas Kontrol) 

Temuan studi ini mengungkap bahwa penerapan flashcard digital interaktif 

dalam kelompok eksperimen memiliki dampak yang lebih kuat terhadap keterampilan 

membaca awal anak, jika dibandingkan dengan penggunaan flashcard sederhana pada 

kelas kontrol. Total 263 poin, naik dari 129 poin sebelum intervensi, menunjukkan 

peningkatan kemampuan membaca kelas eksperimen. Rata-rata skor pre-tes untuk 

kelas eksperimen adalah 8,60, sedangkan rata-rata skor post-tes adalah 17,53. 

Kelompok kontrol mengalami peningkatan serupa, dari 116 pada pre-tes menjadi 194 

pada post-tes. Rata-rata skor kelompok kontrol naik dari 7,73 pada pre-tes menjadi 

12,93 pada post-tes. 

Peningkatan kemampuan membaca awal, terutama dalam penguasaan kosakata, 

merupakan temuan umum di kedua kelompok. Namun, Kelompok yang menerima 

perlakuan menunjukkan perkembangan yang bermakna secara statistik jika 

dibandingkan dengan kelompok tanpa perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa flashcard 

konvensional memiliki dampak yang berbeda dibandingkan flashcard interaktif digital. 

Flashcard interaktif ini terbukti lebih efektif dalam merangsang minat belajar anak, 

meningkatkan keterlibatan anak dalam pembelajaran, dan menghasilkan perkembangan 

kesiapan membaca anak yang lebih optimal di TK Alquran Matur. Flashcard interaktif 

yang digunakan penelitian ini memanfaatkan kemajuan teknologi, salah satunya melalui 

platfom digital canva [14]. Media ini terbukti memberikan manfaat dalam membantu 

anak menghafal serta menguasai kosa kata (vocabulary) dengan lebih cepat [28]. 

Peneliti menemukan bahwa penggunaan flashcard interaktif berbasis digital 

secara signifikan meningkatkan kemampuan membaca awal anak usia 5 hingga 6 tahun 

di TK Al-Quran Matur, berdasarkan data tes dan observasi. Flashcard interaktif ini 

menarik perhatian anak-anak, sehingga meningkatkan kegembiraan dan keinginan 

mereka untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Temuan peneliti Amindari [29] yang 

menunjukkan penggunaan media flashcard dengan komponen audio-visual 

meningkatkan kemampuan membaca awal anak-anak mendukung hal ini. Hal ini 

dikarenakan sajian visual yang menarik serta dukungan suara yang mendorong anak 

untuk lebih aktif belajar membaca [29]. Kehadiran unsur menyenangkan dalam proses 

pembelajaran dianggap selaras dengan karakteristik perkembangan anak usia dini serta 

prinsip pembelajaran yang sesuai pada tahap tersebut. 
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KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis dalam dunia pendidikan anak usia 

dini, terutama dalam proses pembelajaran literasi awal. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada penggunaan flashcard digital interaktif berbasis Canva yang menggabungkan visual, 

teks, dan audio untuk meningkatkan penguasaan kosakata anak usia dini secara 

menyenangkan, selaras dengan pendekatan pembelajaran Kurikulum Merdeka. 

Berdasarkan hasil penenlitian yang diperoleh melalui analisis data secara komprehensif 

dan pembahasan yang mendalam, mengindikasikan bahwa penggunaan flashcard 

interaktif berbasis digital memiliki kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan membaca anak usia 5–6 tahun. Keabsahan temuan ini didukung oleh hasil 

uji independent sample t-test yang menghasilkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 

0.000, yang berada di bawah ambang batas 0.05. Hasil tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan yang jelas antara kelompok yang diberi perlakuan dan kelompok yang tidak 

menerima perlakuan. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan diterima, 

sementara hipotesis nol (H0) ditolak. Artinya, penerapan media flashcard interaktif 

digital berdampak positif terhadap perkembangan kemampuan membaca awal anak. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa media tersebut bukan hanya mampu memikat 

perhatian anak, tetapi juga terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan awal 

membaca, khususnya dalam hal penguasaan kosakata melalui tampilan audio-visual yang 

menarik. 
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